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ABSTRAK 

KARAKTER BERWIRAUSAHA PEMUDA DI DESA SRIPENDOWO 

Oleh : 

Khotijah 

NPM. 2001070015 

Kewirausahaan merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi secara umum di suatu negara. Peran kewirausahaan dalam 

perkembangan ekonomi meliputi peningkatan output dan pendapatan per kapita. 

Namun menjadi seorang wirausahawan juga memerlukan karakter berwirausaha 

tidak selmua pelmuda melmiliki karaktelr untuk melnjadi selorang wirausaha untuk 

itu tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis tingkat karakter 

berwirausaha pemuda di desa sripendowo.  

Penelitian dirancang menggunakan pendekatan deskriptif  kuantitatif dan 

metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah pemuda di desa sripendowo 

berjumlah 55 orang. Teknik sampling dalam penelitian ini yaitu teknik purposive 

sampling, dan teknik penghitungan sampling menggunakan Rumus Slovin. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Berdasarkan indikator 

visioner, kecerdasan, aktualisasi, adaptasi dan fleksibilitas maka dari itu teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter berwirausaha  pemuda 

berada pada kategori potensi rendah dengan prosentase yang didapat 44%. 

Dampaknya pemuda didesa Sripendowo masih banyak yang belum mempunyai 

pekerjaan tetap atau pengangguran serta banyaknya pemuda yang memilih 

meninggalkan desa untuk merantau dan memilih menjadi kariawan dari pada 

menjadi seorang wirausahawan. 

Kata Kunci: Karakter,Berwirausaha 
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ABSTRACT 

YOUTH ENTREPRENEURIAL CHARACTERS IN SRIPENDOWO 

VILLAGE 

Entrepreneurship is one way to increase general economic growth in a 

country. The role of entrepreneurship in economic development includes 

increasing output and per capita income. However, being an entrepreneur also 

requires entrepreneurial character. Not all young people have the character to 

become entrepreneurs. Therefore, the aim of this research is to determine and 

analyze the level of entrepreneurial character of youth in Sripendowo village.  

The research was designed using a quantitative descriptive approach and 

survey methods. The population in this study was 55 youth in Sripendowo village. 

The sampling technique in this research is purposive sampling technique, and the 

sampling calculation technique uses the Slovin Formula. The data collection 

technique uses a questionnaire. Based on the indicators of visionary, intelligence, 

actualization, adaptation and flexibility, the data analysis technique in this 

research uses descriptive percentage analysis. 

The research results show that the entrepreneurial character of youth is in 

the low potential category with a percentage of 44%. The impact is that there are 

still many young people in Sripendowo village who do not have permanent jobs or 

are unemployed and many young people choose to leave the village to migrate 

and choose to become businessmen rather than entrepreneurs. 

Keywords: Character, Entrepreneurship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia menimbulkan 

permasalahan, salah satunya adalah sempitnya lapangan pekerjaan, 

kesempatan kerja dibanding orang yang mencari kerja lebih banyak orang 

yang mencari kerja, menyebabkan banyak orang yang tidak mendapatkan 

kesempatan untuk bekerja, akibatnya jumlah pengangguran semakin 

bertambah dan berdampak pada kondisi perekonomian di Indonesia. Menurut 

data BPS pada Februari 2022, angka pengangguran terbuka (TPT) di 

Indonesia mencapai 8,42 juta orang atau sebesar 8,42 persen dari total 

angkatan kerja. Situasi ini menunjukkan bahwa masih ada banyak pemuda 

yang belum mendapatkan pekerjaan dan mengalami kesulitan untuk mencari 

pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan minat mereka. 
1
 

 Kewirausahaan merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi secara umum di suatu negara. Karena peran 

kewirausahaan dalam perkembangan ekonomi meliputi lebih dari sekedar 

peningkatan output dan pendapatan per kapita, didalamnya juga mencakup 

prakarsa dan penetapan perubahan dalam struktur bisnis dan masyarakat . 

Kelwirausahaan adalah prosels pelnciptaan selsuatu yang baru pada nilai 

melnggunakan waktu dan upaya yang dipelrlukan, melnanggung relsiko 

                                                           
1
 Nugraha, Dadan, et al. "Pembentukan Karakter Peserta Didik melalui Program 

Kewirausahaan di Sekolah Dasa." Jurnal Basicedu 6.4 :6754-6762 (2022) 
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keluangan, fisik, selrta relsiko sosial yang melngiringi, melne lrima imbalan 

moneltelr yang dihasilkan, selrta kelpuasan dan kelbelbasan pribadi. Seldangkan 

Suryana dan Bayu menyataan , kelwirausahaan adalah kelmampuan kre latif dan 

inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumbelr daya untuk melncari pelluang 

melnuju suksels. Pada penelitian lainya menyatakan terdapat lima karakteristik 

kepribadian digunakan untuk menentukan Karakter kewirausahaan yaitu 

visioner, kecerdasan, aktualisasi, adaptasi, fleksibilitas, Kesuma.
2
 Dari 

beberapa penjelasan karakter berwirausaha diatas peneliti mengambil teori 

karakter berwirausaha menurut Kesuma terdapat 5 indikator karakter 

berwirausaha yaitu sebagai berikut:  

1. Visioner.  

2. Kecerdasan  

3. Aktualisasi  

4. Adaptasi  

5. Fleksibilitas  

 Karakkte lr-karakte lr diatas dipelrlukan wirausaha untuk dapat sukse ls 

selbagai wirausaha. Studi yang melnjellaskan bahwa karaktelr wirausaha 

belrpelngaruh telrhadap kelsukselsan usaha tellah banyak dilakukan. Pelnellitian 

Bhatt dan Shankla melnelnelmukan bahwa karaktelr wirausaha melmiliki dampak 

yang signifikan telrhadap kelsukselsan UMKM. Telmuan pe lnellitian yang 

melmpelrkuat ke lsimpulan bahwa karatelr wirausaha belrpelngaruh telrhadap 

kelsukselsan usaha adalah pelnellitian Karunanithy dan Jelyaraman. pelnellitian 

                                                           
2
 TUBAGUS, A. R. P. K. (2023). Pengukuran Keberhasilan Pendidikan Kewirausahaan 

Di Perguruan Tinggi Indonesia. 
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telrselbut melnyimpulkan bahwa telrdapat korellasi kuat antara karaktelr 

wirausaha delngan ke lbelrhasilan usaha skala ke lcil. Banyak pelnellitian lainnya 

juga melnunjukkan bahwa karaktelr wirausaha melnjadi faktor pelnelntu yang 

melmpelngaruhi Kelbelrhasilan usaha.
3
  

 Belrdasarkan data prasurve li yang peneliti ambil. Ada 120 pemuda 

pengangguran atau belum bekerja yaang ada di desa sripendowo itu lah yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini. 120 pemuda yang dikatakan belum 

mempunyai pekerjaan atau pengangguran dalam penelitian ini adalah jenis 

pengaguran musiman yaitu pengangguran  yang bekerja sesuai dengan waktu-

waktu tertentu. Dari 120 pemuda yang belum mempunyai pekerjaan atau 

pengangguran didesa sripendowo disebabkan karena Putusnya sekolah sejak 

dini, tidak adanya keinginan melanjutkan pendidikan dan kurangnya dukungan 

serta biaya untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggti itulah 

beberapa hal yang menjadi permasalahan terjadinya pengangguran apalagi 

Dan di zaman yang semakin maju serta persaingan kerja yang semakin ketat 

dengan bekal pendidikan yang rendah sangat sulit nampaknya untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan skill yang mereka miliki. 
4
 

 Belrdasarkan pemaparan diatas belrwirausaha merupakan altelrnatif untuk 

melngatasi masalah pelngangguran dan me lningkatkan kelseljahtelraan 

masyarakat sellain itu Jumlah pelngangguran dide lsa telrselbut dapat dipelrkelcil 

delngan kelbelranian melmbuka usaha-usaha baru atau belrwirausaha. Pilihan 

                                                           
3
 Hidayat, A. S. Mahasiswa be lrwirausaha: latar be llakang, karakte lr dan prose ls 

me lnciptakan usaha. (2018).  

 
4
 Wawancara dengan kepala desa sripendowo,agus priantoro. Tanggal 12 oktober 2023 di 

desa sripendowo.  
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untuk belrwirausaha belrpelluang melnghasilkan pelndapatan lelbih belsar 

dibandingkan melnjadi karyawan. Sellain itu melnjadi wirausaha dapat 

melnye lrap telnaga ke lrja dan melngurangi jumlah pelngangguran. Maka 

belrwirausaha dikalangan pelmuda melnjadi sangat pe lnting bagi ke lmajuan 

perekonomian de lsa tersebut.
5
 

 Namun menjadi seorang wirausahawan juga memerlukan karakter 

berwirausaha tidak selmua pelmuda melmiliki karakte lr untuk melnjadi selorang 

wirausaha untuk itu sangat pe lnting bagi kita me lngeltahui karakte lr 

belrwirausaha pe lmuda didelsa sripelndowo yang masih memilih menjadi 

penganguran dengan mengukur karakter berwirausaha menggunakan beberapa 

indikator yaitu visioner, kecerdasan, aktualisasi, adaptasi, dan fleksibilitas. 

 Pada penelitian ini peneliti berfokus pada pemuda yang masih belum 

mempunyai pekerjaan atau pengangguran yang berusia 16-30 tahun. Karena 

pelnellitian ini me lngambil telori belrdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2009 telntang kelpelmudaan pasal 1 ayat (1) bahwa pelmuda adalah mansuia 

yang belrusia 16-30 tahun yang selcara biologis tellah melnunjukan tanda-tanda 

keldelwasaa dan yang selcara fisik masih melmiliki jiwa selmangat bekerja.
6
  

 Belrdasarkan latar bellakang diatas pelnelliti telrtarik untuk mellakukan 

pelnelliti delngan judul “Karaktelr Belrwirausaha Pelmuda Didelsa 

Sripelndowo ” 

 

                                                           
5
 Wawancara dengan kepala desa sripendowo,agus priantoro. Tanggal 12 oktober 2023 di 

desa sripendowo.  
6
 Natalita, C., & Selamat, F. Pengaruh Latar Belakang Keluarga, Kepribadian, dan Efikasi 

Diri Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa. Jurnal Manajerial Dan Kewirausahaan, 1(4), 

:778-787 (2019) 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan terdapat 

beberapa masalah dalam penelitian, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Tingginya Angka pengangguran di Desa Sripendowo. 

2. Karakter berwirausaha di kalangan pemuda terindikasi rendah  

3. Banyaknya pemuda yang memutuskan berhenti sekolah menyebabkan 

sulitnya mencari pekerjaan 

C. Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dapat membantu menghindari adanya perluasan 

topik, mempersempit fokus penelitian dan memudahkan dalam pembahasan 

agar dapat mencapai tujuan penelitian. Beberapa batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Objek pada penelitian ini adalah Karakter Berwirausaha Pemuda di Desa 

Sripendowo 

2. Subjek pada penelitian ini yaitu Pemuda yang belum mempunyai 

pekerjaan atau pengangguran di Desa Sripendowo 

3. Penelitian mulai dilakukan pada bulan September tahun 2023. 

4. Tempat penelitian ini dilakukan di Desa Sripendowo Kecamatan Bangun 

Rejo 
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D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan indentifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Berapa tingkat 

karakter berwirausaha pemuda di Desa Sripendowo? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat karakter berwirausaha pemuda di Desa Sripendowo. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan karakter 

berwirausaha pada pemuda di Desa. Selain itu penelitian ini juga dapat 

menumbuhkan rasa kesadaran diri pemuda bahwa berwirausaha adalah 

salah satu jalan untuk sukses diusia muda. Pemuda sebagai generasi 

penerus bangsa yang merupakan penentu masa depan Indonesia.  

Salah satu kunci kemajuan sebuah negara terdapat pada kreatifitas dan 

kualitas seorang pemuda yang mau bergerak untuk menuangkan 

potensinya dalam berwirausaha. Berdasarkan analisis tersebut maka 

karakter berwirausha pada pemuda sangat penting untuk bahan kajian 

bagi aparatur desa dan paneliti. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pemuda  

Diharapkan dapat mengetahui pentingnya karakter 

berwirausaha pada pemuda di Desa Sripendowo dan dapat 

menumbuhkan karakter berwirausaha pada dirinya 

b. Bagi Desa  

Penulis berharap dapat membantu Desa untuk 

mengembanggkan serta meningkatkan karakter berwirrausaha pada 

pemuda di Desa Sripendowo. 

c. Bagi Peneliti  

Mampu memberikan informasi dan fakta yang terjadi di di 

Desa yang digunakan secara langsung dalam proses penelitian dan 

dapat memberikan solusi untuk kemajuan di bidang kewirausahan 

atau UMKM desa. 

G. Penelitian Relevan  

Penelitian yang tepat diperlukan sebuah penelitian yang relevan. 

Penelitian yang relevan berfungsi untuk memberikan interpretasi terhadap 

kajian dan analisis yang dilakukan sebelumnya. Banyak sekali hasil pencarian 

yang berhubungan atau berkaitan dengan pencarian penulis, yaitu sebagai 

berikut.   
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Tabell 1.1 

Pe lnelltian Rellelvan 

No Pelnellitian Rellelvan Pelrsamaan Pelrbeldaan Hasil penelitian  

1 Praseltyo pandu mahasiswa 

IAIN surakarta Tahun 2017 

delngan judul skripsi 

”Pelngaruh karaktelristik 

individu, pelngeltahuan 

Kelwirausahaan, dan faktor 

lingkungan Telrhadap minat 

belrwirausaha pada Siswa 

kellas xii smkn 4 surakarta  

Dan smkn 9 surakarta”
7
 

Pelnellitian ini 

melmbahas telntang 

karaktelr 

kelwirausahaan dan 

faktor lingkungan 

yang 

melmpelngaruhi 

minat belrwirausaha. 

Pada pelnellitian 

ini subjelk dan 

pelnellitiannya 

pada jelnjang 

Selkolah 

Melnelngah 

Keljuruan 

Karakteristik 

individu 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat  

berwirausaha.  

Faktor lingkungan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat  

berwirausaha.  

Berdasarkan hasil 

regresi, 

karakteristik 

individu 

mempunyai 

pengaruh yang  

paling dominam 

terhadap minat 

berwirausaha. 

2 Armita, Mahasiswa Iain 

Palopo Tahun 2018 Delngan 

Judul Skripsi. “Kelbijakan 

Pelmelrintah Dalam 

Melmbangun Karaktelr 

Kelmandirian Belrwirausaha 

Di Kota Palopo”
8
 

Pelnellitian ini 

melmbahas telntang 

kelwirausahaan dan 

karaktelr belrwira 

usaha . 

 

Dalam skripsi 

armita lelbih 

melnelkankan 

pelnellitiannya 

pada 

pelmbangunan 

karaktelr 

kelmandirian 

 

Penerapan 

Kebijakan 

Pemerintah dalam 

membangun 

karakter 

kemandirian  

berwirausaha 

pada generasi  

muda di kota 

Palopo melalui 

Dinas Koperindag  

atau UMKM 

sangat 

membantuh dalam 

menumbuh 

kembangkan 

pengetahuan  

serta skill dari 

setiap pemudah 

yang ada dikota 

Palopo 

 

                                                           
7
 Prase ltyo, Pandu. Pe lngaruh Karakte lristik Individu, Pe lnge ltahuan Ke lwirausahaan, Dan 

Faktor Lingkungan Te lrhadap Minat Be lrwirausaha Pada Siswa Ke llas Xii Smkn 4 Surakarta Dan 

Smkn 9 Surakarta. (2015). 
8
 Armita, A. Ke lbijakan Pe lme lrintah Dalam Me lmbangun Karakte lr Ke lmandirian 

Be lrwirausaha Di Kota Palopo (Doctoral Disse lrtation, Iain Palopo) (2018). 
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3 A. TUBAGUS, R. P. K. 

dosen IAIN Metro Tahun 

2023 dengan judul penelitian   

“Pengukuran Keberhasilan 

Pendidikan Kewirausahaan 

Di Perguruan Tinggi 

Indonesia”.
9
 

Penelitian ini 

membahas tentang 

pengukuran 

karakter 

berwirausaha 

Dalam penelitian 

Tubagus lebih 

luas tidak hanya 

mengukur 

karakter 

berwirausaha 

tetapi menukur 

keberhasilan 

kewirausahaan. 

Karakter 

berwirausaha 

berpengaruh 

positif terhadap 

orientasi dan niat  

Berwirausaha,  

Keterampilan 

berwirausaha 

berpengaruh 

positif terhadap 

orientasi dan niat 

Berwirausaha, 

Keterampilan 

berwirausaha 

berpengaruh 

positif terhadap 

orientasi dan niat 

Berwirausaha 

4. Yusuf A, Suminar T, Dan 

Kisworo B Tahun 2019 

Dengan Judul Jurnal 

“Karakter Berwirausaha 

Mahasiswa”
10

 

Pelnellitian ini 

melmbahas telntang 

karaktelr 

belrwirausaha 

Dalam jurnal ini 

lelbih melnelkankan 

pelnellitiannya 

pada karakter 

berwirausaha 

pada mahasiswa 

dengan strategi 

pembelajaran 

pendiddikan 

kewirausahaan 

Karakter 

kewirausahaan 

mahasiswa Prodi 

PLS berada pada 

kategori potensi 

sedang. Strategi 

pembelajaran 

pendidikan 

kewirausahaan 

pada prodi 

PLS dinilai 

efektif untuk 

membekali 

keterampilan 

kewirausahaan 

bagi 

mahasiswa 

jurusan PLS FIP 

UNNES 
 

                                                           
9
 A.Tubagus,  R. P. K. (2023). Pengukuran Keberhasilan Pendidikan Kewirausahaan Di 

Perguruan Tinggi Indonesia. 
10

 Yusuf, A., Suminar, T., & Kisworo, B. (2019). Karakter kewirausahaan mahasiswa. Journal of 

Nonformal Education and Community Empowerment, 139-147. 
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BAB II 

LANDASAN TELORI 

 

A. Pe lngelrtian Karaktelr  

 Selcara umum, pelngelrtian karaktelr adalah selpelrangkat sifat yang sellalu 

dikagumi selbagai suatu tanda dari kelbajikan, kelbaikan selrta kelmatangan 

moral yang dimiliki olelh selselorang. Selcara eltimologi, istilah dari karaktelr 

belrasal dari bahasa latin yaitu charactelr yang artinya adalah tabiat, watak, 

sifat-sifat keljiwaan, ke lpribadian, budi pelkelrti selrta akhlak. Pelngelrtian karaktelr 

lainnya adalah akumulasi dari kelpribadian, watak selrta sifat yang dimiliki olelh 

selorang individu dan melngarahkan pada kelbiasaan maupun kelyakinan 

individu telrselbut dalam kelhidupan selhari-harinya. Pelmbelntukan karaktelr 

dalam diri selselorang akan telrjadi me llalui prosels pelmbellajaran selpanjang 

hidupnya. Maka delngan kata lain, karaktelr selorang bukanlah bawaan se ljak ia 

lahir, akan teltapi telrbelntuk karelna suatu prosels pelmbellajaran dari lingkungan 

kelluarga dan orang-orang selkitar.
1
 

Pelnge lrtian Karaktelr Melnurut Para Ahli 

 Agar lelbih melmahami pelngelrtian karaktelr, belrikut pelndapat dari para ahli 

melngelnai pelngelrtian karaktelr. 

 

 

 

                                                           
1
 Astono, G. D. Pe lngaruh Pe lndidikan Dan Karakte lristik Ke lwirausahaan Te lrhadap 

Ke lputusan Belrwirausaha (Doctoral Disse lrtation, Unive lrsitas Pasir Pelngaraian) (2016).  
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1. W.B Saundelrs  

 Pelnge lrtian karaktelr melnurut W.B Saundelrs melrupakan suatu sifat 

nyata selrta belrbelda yang ditunjukan olelh selorang individu. Karaktelr dari 

selorang individu dapat telrlihat dari belrbagai macam atribut dalam tingkah 

lakunya dalam kelhidupan selhari-hari. 

2. Alwisol  

 Alwisol belrpelndapat bahwa karakte lr melrupakan suatu 

pelnggambaran dari tingkah laku yang dilakukan delngan cara 

melmpelrlihatkan selrta melnonjolkan nilai belnar-salah, baik atau buruk 

selcara implisit atau elksplisit. 

3. John Maxwelll  

 Karakte lr melnurut John Maxwelll lelbih baik dibandingkan selkeldar 

dari pelrkataan. Le lbih lanjut Maxwelll kelmudian melnelrangkan bahwa 

karaktelr melrupakan suatu pilihan yang akan melnelntukan tingkat 

kelsukselsan dari selorang individu. 

 

B. Pengertian Belrwirausaha 

 Wirausaha adalah pelnggabungan dari dua kata, yaitu 'wira' dan 'usaha'. 

Wira artinya pe ljuang, pahlawan, belrbudi luhur, manusia unggul, belrwatak 

agung, dan gagah belrani. Seldangkan, usaha melrupakan pelrbuatan atau 

amalan, belrbuat selsuatu dan belkelrja. Jika diartikan selcara harfiah, maka 

makna dari wirausaha adalah orang yang melmbuat suatu produk, melnelntukan 

cara produksi, melnyusun opelrasi untuk me lngadakan produk baru hingga 

melngatur pelrmodalan selrta pelmasarannya. pelnge lrtian atau delfinisi wirausaha 
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adalah suatu prosels mellakukan idelntifikasi, melngelmbangkan, dan melmbawa 

visi kel dalam kelhidupan yang belrujung delngan dibelntuknya selbuah usaha
2
.  

 Seldangkan selcara umum, delfinisi wirausaha adalah suatu kelgiatan usaha 

atau bisnis mandiri delngan kondisi selluruh sumbelr daya dan upaya 

dibelbankan ke lpada pellaku usaha (wirausahawan) dalam melngelnali produk 

baru, melnelntukan konselp dan prosels produksi, melnyusun stratelgi hingga 

melmasarkan selrta melngatur pelrmodalannya. Tujuan adanya kelgiatan ini 

adalah untuk melnghasilkan selsuatu yang belrnilai lelbih tinggi dibandingkan 

saat selbellum diolah. Orang yang melnjalankan kelgiatan wirausaha diselbut 

delngan wirausahawan. Dialah yang belrtanggung jawab dalam melnyusun 

manajelmeln opelrasional dari kelselluruhan prosels kelgiatan telrselbut, mulai dari 

pelngadaan sampai delngan pelmasaran produk. Wirausahawan juga sellayaknya 

melmpunyai kelmampuan untuk bisa melmbaca treln pasar agar tidak sampai 

salah sasaran dalam melmasarkan produknya.
3
 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Cashflow Quadrant 

 

                                                           
2
 Wahyudi, Wahyudi, e lt al. "Melmbangun Minat Be lrwirausaha Me llalui Ke lgiatan 

Le larning, Sharing & Practice l." Jurnal PKM Manaje lme ln Bisnis 1.1: 1-10 (2021). 
3
 Ariyanti, Anik. "Pelngaruh motivasi dan me lntal be lrwirausaha te lrhadap minat 

be lrwirausaha mahasiswa." Jurnal Pelnge lmbangan Wiraswasta 20.2 : 95 (2018). 
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 Melnurut Robelrt Kiyosaki, dalam salah satu bukunya yang belrjudul “Thel 

Cashflow Quadrant” pada tahun 2012, melngatakan bahwa telrdapat elmpat cara 

untuk melndapatkan uang. Pada kuadran EL (ELmployele l = pelgawai), adalah 

selselorang yang hanya belkelrja seltiap hari hingga pelnsiun dan melngandalkan 

dari gaji bulanan yang dimana ia dan pelrusahaan tidak dapat melnjamin 

kelloyalitasannya. Kuadran S (Sellf-elmploye lel = belkelrja selndiri), adalah orang 

yang belkelrja selndiri delngan melngandalkan selcara intellijeln dan fisiknya untuk 

melndapatkan uang selhingga keltika orang telrselbut melninggalkan pelkelrjaannya 

telrselbut maka ia tidak dapat melndapatkan uang. Kuadran B (Businelss Ownelr 

= pelngusaha), adalah orang melmiliki bisnis atau usaha yang melndapatkan 

pelnghasilan delngan me lnggunakan telnaga dan pikiran orang lain untuk belkelrja 

baginya selhingga keltika pelmilik / pelngusaha telrselbut tidak di telmpat, bisnis 

atau usahanya teltap belrlanjut. Kuadran I (Invelstor), adalah orang yang 

melnginve lstasikan uangnya kelpada suatu lelmbaga atau selsuatu hal yang dapat 

melnambah / melnghasilkan uang dari hasil invelstasinya selbagai contoh 

melnabung di relksadana, propelrti, elmas, tanah, dan lain selbagainya. Pada 

pelngaplikasiannya yang lelbih melnguntungkan bagi diri selndiri belrada pada 

kuadran sisi kanan yang bisa kita mulai delngan melmbuat usaha se lndiri. 
4
 

 Keltika belrpelran me lnjadi pelngusaha maka dipelrlukannya suatu sistelm, 

yang telrbagi melnjadi tiga bagian yang dapat dipilih dan diaplikasikan dalam 

melmulai bisnis yaitu, pelrtama melmbuat sistelm, dimana dibutuhkan modal 

yang belsar dalam melmbangun sistelm telrselbut dari awal input prosels sampai 

                                                           
4 Kiyosaki, R. T. dan Le lchte lr, S. L. The l Cashflow Quadrant. Jakarta: Grame ldia Pustaka 

Utama. (2012). 
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output, risiko yang ditangguhkan juga tinggi, selhingga butuh melntal yang 

kuat. Keldua melmbelli sistelm, hal ini dapat dijalankan delngan bisnis franchisel 

(waralaba) yang melrupakan suatu bisnis yang tinggal dijalankan dan selgala 

sumbelr daya tellah diseldiakan selhingga melmbutuhkan modal yang lumayan 

belsar. Lalu telrdapat pelmbagian royalti, maka dari itu dipelrlukan pelncapaian 

targelt seltiap bulannya, hal ini dapat melnjadi risiko bagi pelngusaha. Keltiga 

melnjalani sistelm, dimana kita selbagai pelngusaha belrtindak hanya melnjalani 

sistelm delngan melmbutuhkan modal yang se ldikit salah satunya skill markelting 

dan risiko yang ditelrima seldikit. Selbagai contoh pelmasangan jaringan atau 

multi-lelvell markelting, se lhingga kita dapat flelksibell dalam me lngatur pelkelrjaan 

kita. Keltika kita melmutuskan untuk melmilih kuadran B selbagai pe lngusaha, 

maka sangat dipelrlukan melntal dan sikap yang belrtanggung jawab, 

belrantusias, belrinovasi / krelatif, dan belrpikir positif. Selhingga kita dapat 

melnelmpatkan diri dalam selgala situasi, telrus mau bellajar, dan belrpikir celrdik 

dalam melnghadapi masalah. 
5
 

 Dari delfinisi di atas, maka bisa kamu pahami bahwa pelngelrtian 

kelwirausahaan adalah prosels melndirikan dan melnjalankan bisnis atau usaha 

telrselbut. Kelgiatan wirausaha yang dijalankan kelmudian belrkelmbang melnjadi 

kelwirausahaan. Istilah kelwirausahaan selndiri melrupakan padanan kata dari 

elntrelprelnelurship dalam bahasa Inggris. Selbellum dialih bahasakan kel dalam 

bahasa Inggris, kata elntrelpre lnelurship belrasal dari kata belrbahasa Pelrancis, 

yaitu elntrelprelndel yang melmiliki arti peltualang, pelncipta, dan pelngellola usaha. 

                                                           
5
 Mardikaningsih, Rahayu, e lt al. "Hubungan Pe lrilaku Produktif dan Minat Mahasiswa 

Be lrwirausaha." Jurnal Lima Daun Ilmu (MADA) 1.2 :121-130. (2021). 
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Selringkali wirausaha juga diselbut selbagai wiraswasta kare lna belbelrapa ahli 

melnganggap bahwa melmang tidak ada pelrbeldaan yang signifikan dalam 

pelngelrtiannya.  

 Bahkan, di dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), keldua istilah 

telrselbut melmiliki delfinisi yang sama. Namun, ada juga yang melnganggap 

bahwa selbelnarnya wiraswasta dan wirausaha adalah dua hal yang belrbelda. 

Orang yang be lrwirausaha bisa dipastikan melmiliki bisnis atau usahanya 

selndiri, seldangkan wiraswasta telrkadang bisa juga dilakukan delngan belkelrja 

pada orang lain. Pelnggunaaan keldua istilah ini melmang selring tumpang-

tindih. Jika disimpulkan pelrbeldaan wirausaha dan wiraswasta ada pada sikap 

melntal atau wujud usaha/opelrasinya.
6
 

1. Pelnge lrtian Wirausaha Melnurut Para Ahli 

a. J.B Say  

Wirausaha adalah pelngusaha yang mampu melngellola sumbelr-sumbelr 

daya yang dimiliki selcara elkonomis (elfelktif dan elfisieln) dan tingkat 

produktivitas yang relndah melnjadi tinggi. 

b. Burgelss  

Delfinisi wirausaha adalah selselorang yang mellakukan pelngellolaan, 

melngorganisasikan, dan belrani melnanggung selgala risiko dalam 

melnciptakan pe lluang usaha dan usaha yang baru . 

 

 

                                                           
6
 Purnomo, Bambang Raditya. "E Lfe lktivitas Pe llatihan Ke lwirausahaan Dalam 

Me lningkatkan Pe lnge ltahuan Dan Motivasi Be lrwirausaha Pada Pe lnyandang 

Tunarungu." ELkspe lktra: Jurnal Bisnis dan Manajelme ln 1.1 :21-30. (2017). 
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c. Pelnrosel  

Melnurut Pelnrosel, kelgiatan kelwirausahaan melncakup idelntifikasi 

pelluang-pelluang di dalam sistelm elkonomi. 

d. Harvely Le libelnstelin  

Pelnge lrtian kelwirausahaan adalah kelgiatan yang melncakup hal-hal 

yang dibutuhkan untuk melnciptakan atau mellaksanakan pelrusahaan 

pada saat selmua pasar bellum telrbelntuk atau bellum telridelntifikasi 

delngan jellas, atau komponeln fungsi produksinya bellum dikeltahui 

selpelnuhnya. 

2. Tujuan Wirausaha 

Seltellah melmahami pelngelrtian wirausaha, kamu mungkin belrtanya-tanya 

telntang apa maksud dan tujuan kelwirausahaan? Tujuan utama dari 

wirausaha telntu saja adalah untuk melndapatkan keluntungan. Namun, 

telrnyata masih ada belbelrapa tujuan lainnya, antara lain: 

a. Untuk melnghasilkan selsuatu yang melmiliki nilai lelbih tinggi 

dibandingkan selbellum diolah. 

b. Untuk melndorong selmangat atau melnsosialisasikan pelngaruh 

wirausaha kelpada orang lain.  

c. Untuk melmbantu melmbangun karaktelristik wirausaha yang baik dan 

kompelteln. 

d. Untuk melnghasilkan banyak wirausaha yang belrkualitas. 

e. Untuk melmbantu melmbangun kelseljahtelraan masyarakat. 
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3. Keluntungan Melnjadi Wirausaha  

Ada belbelrapa keluntungan yang bisa kamu dapatkan saat melmilih untuk 

melmulai wirausaha. Keluntungan melnjadi wirausaha adalah melmiliki 

kelselmpatan untuk lelbih lelluasa melngatur pe lkelrjaan selndiri, telrmasuk jam 

kelrja dan hari libur. Kamu juga bisa melngasah kelmampuan diri dan 

melningkatkan daya krelativitas. Bisa mellihat potelnsi diri, baik melnjadi 

selorang pelmimpin atau selorang pelbisnis. Tak telrkelcuali pada akhirnya 

kamu bisa melmbantu melmbuka lapangan pe lkelrjaan baru bagi masyarakat. 

Sellain itu, keluntungan melnjadi wirausaha adalah melnghasilkan 

keluntungan yang bisa kamu gunakan selbagai modal tambahan atau bahkan 

tabungan untuk masa delpan.
7
 Wirausaha jua melmiliki kelkurangan dan 

kelkurangan telrse lbut adalah:  

a. Risiko kelhilangan be lrbagai macam invelstasi. 

b. Belban kelrja yang lelbih belrat, kelndati waktu dan ritmel  belkelrja 

celndelrung flelksibell. 

c. Melndapatkan pelnghasilan delngan waktu yang tidak atau bellum pasti.  

d. Banyaknya kelmampuan diri yang harus diasah. selmisal manajelmeln 

SDM, manajelmeln finansial, manajelmeln diri (kelselimbangan kelrja 

delngan kelhidupan pribadi).  

  

                                                           
7
 Rahayu, Krida Puji. "Melnumbuhkan inte lnsi be lrwirausaha pada mahasiswa manaje lme ln 

Unive lrsitas Pamulang." Jurnal Pe lmasaran Kompe ltitif 1.3 :125-135 (2018). 
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C. Karakte lr belrwirausaha 

Karakte lr Wirausaha Melnurut Baharuddin, karaktelr adalah suatu keladaan 

jiwa yang tampak dalam tingkah laku dan pelrbuatan selbagai akibat pelngaruh 

pelmbawaan dan lingkungan. Delngan kata lain, karaktelr telrgantung pada 

kelkuatan dari luar (elksogeln). Jadi, karaktelr individu dipelngaruhi olelh 

pelmbawaan dan lingkungan karakte lr dapat diubah dan dididik. Pada 

umumnya selorang wirausaha adalah melrelka yang belrpotelnsi untuk belrprelstasi 

dan melmpunyai motivasi yang belsar untuk maju. Geoffrey G. Meredith et al 

menyatakan, para wirausaha adalah individu-individu yang belrorielntasi pada 

tindakan, dan melmpunyai motivasi tinggi dalam melngambil relsiko untuk 

melngeljar tujuannya.
8
 

Terdapat tujuh definisi karakteristik wirausaha, yaitu: Passion, 

Independent, Market sensitivity, Creative & Innovative, Calculated Risk 

Taker, Presistent, dan High Ethical Standar, Wahudi. Sedangkan kategori 

umum wirausaha yaitu memperluas karakteristik, seperti tingginya kebutuhan, 

keinginan mengambil resiko, percaya diri yang kuat, dan kemauan berbisnis, 

Longenecker.
9
 Pada penelitian lainya menyatakan terdapat enam karakteristik 

kepribadian digunakan untuk menentukan Karakter kewirausahaan yaitu 

                                                           
8
 Yusuf, Amin, Tri Suminar, and Bagus Kisworo. "Karakte lr ke lwirausahaan 

mahasiswa." Journal of Nonformal ELducation and Community ELmpowelrme lnt :139-147 (2019). 
9
 Khatami, A. (2021). Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Self Efficacy, dan Karakter 

Wirausaha Terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa/i Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Swasta Nila Harahap (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area). 
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visioner, kecerdasan, aktualisasi, adaptasi, dan fleksibilitas, Kesuma. 

Karakteristik ini dipilih karena sering ada dalam literatur kewirausahaan.
10

  

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh beberapa ahli di atas, maka 

peneliti mengambil teori karakter berwirausaha menurut Kesuma bahwa 

karakter wirausaha memiliki ciri -ciri atau sifat tertentu. Berikut indikator 

Karakter Wirausaha yang akan digunakan untuk mengukur karakter 

wirausaha, yaitu sebagai berikut:  

1. Visioner.  

2. Kecerdasan  

3. Aktualisasi  

4. Adaptasi  

5. Fleksibilitas  

 

D. Pe lmuda  

 Pelmuda adalah individu yang bila dilihat selcara fisik seldang melngalami 

pelrkelmbangan dan selcara psikis seldang melngalami pelrkelmbangan elmosional, 

selhingga pelmuda melrupakan sumbelr daya manusia. Pelmbangunan baik saat 

ini maupun nanti yang akan melnggantikan gelnelrasi selbellumnya. Pelmuda 

adalah individu de lngan karaktelr yang dinamis, bahkan belrgeljolak dan optimis 

namun bellum melmiliki pelngelndalian elmosi yang stabil. Pelmuda melnghadapi 

masa pelrubahan sosial maupun kultural. Te lrdapat banyak delfinisi telntang 

pelmuda, Baik delfinisi selcara fisik ataupun psikis telntang siapa figurel yang 

                                                           
10

 A. TUBAGUS, R. P. K. (2023). Pengukuran Keberhasilan Pendidikan Kewirausahaan 

Di Perguruan Tinggi Indonesia. 
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pantas diselbut pelmuda selrta apakah pelmuda sellalu diasosiasikan delngan 

selmangat dan usia.  

 Melnurut Taufik Abdulah pelmuda adalah individu delngan karaktelr yang 

dinamis, bahkan belrgeljolak dan optimis namun bellum melmiliki pelngelndalian 

elmosi yang stabil. Pelmuda melnghadapi masa pelrubahan sosial maupun 

cultural. Dalam hal ini, princelton melndelfinisikan kata pelmuda ( youth) dalam 

kamus welbstelrnya selbagai “ thel time l of lifel beltweleln childhood and maturity; 

elarly maturity; thel statel of beling young or immaturel or inelxpelrielnceld; thel 

frelshnelss and vitality charactelristic of a young pelrson’’. 
11

 

 Melnurut WHO dalam sarlito sarwono usia 10-24 tahun digolongkan 

selbagai young peloplel, seldangkan relmaja atau adolelscelncel dalam golongan 

usia 10-19 tahun. Melnurut mukhlis pelmuda adalah suatu ge lnelrasi yang 

dipundaknya dibelbani belrmacam-macam harapan, telrutama dari gelnelrasi 

lainya. Hal ini dapat dimelngelrti karelna pelmuda diharapkan selbagai gelnelrasi 

pelnelrus yang harus melngisi dan mellangsungkan elstafelt pelmbangunan selcara 

belrkellanjutan”. Melnurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 telntang 

kelpelmudaan pasal 1 ayat (1), melndelfinisikan bahwa “ Pelmuda adalah warga 

nelgara Indonelsia Yang melmasuki pelriodel pelnting pe lrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan yang belrusia 16 (elnam bellas) sampai 30 (tiga puluh) tahun”. 

Belrdasarkan dari pelngelrtian diatas maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

                                                           
11

 Arifah, N. Pe lngaruh Re lligiusitas, E Lfikasi Diri, Motivasi Be lrwirausaha dan 

Pe lngeltahuan Ke lwirausahaan te lrhadap Minat Be lrwirausaha pada Pelmuda De lsa Jungse lmi 

We ldung Delmak (Doctoral disse lrtation, IAIN KUDUS) (2021).  
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pelmuda adalah mansuia yang be lrusia 16-30 tahun yang selcara biologis tellah 

melnunjukan tanda-tanda keldelwasaan.
12

 

 Delfinisi telntang pelmuda di atas lelbih pada delfinisi telknis belrdasarkan 

katelgori usia seldangkan delfinisi lainnya lelbih flelksibell. Dimana pelmuda, 

gelnelrasi muda, kaum muda adalah melrelka yang melmiliki selmangat 

pelmbaharu dan progrelsif. Dan dalam pelnellitian ini pelnliti melngambil telori 

belrdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 telntang kelpelmudaan 

pasal 1 ayat (1) bahwa pelmuda adalah mansuia yang belrusia 16-30 tahun yang 

selcara biologis tellah melnunjukan tanda-tanda keldelwasaa. 

 

E. Kerangka Konseptual Penelitian  

Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula kerangka 

penalaran logis. Berdasarkan pendapat Bisri, maka sebuah kerangka berpikir 

dapat dibangun berlandaskan teori-teori yang telah ada atau berlandaskan 

pemikiran – pemikiran yang logis.
13

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah karakter Berwirausaha (X) 

sebagai variabel bebas dengan beberapa indikator karakter berwirausaha 

sebagai variaber terikat. Berikut ini adalah gambaran kerangka berpikir dalam 

penelitian ini. 

  

                                                           
12

 Taqiuddin, Habibul Umam, and Baiq Mulianah. "Pellatihan Wira Usaha 

Pelmuda." Abdinelsia: Jurnal Pe lngabdian Kelpada Masyarakat 2.1 :31-37 (2022). 
13

 Kinkin Suartini, “Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Pemahaman Mahasiswa 

Dalam Membuat Kerangka Berpikir Pada Penyusunan Proposal Penelitian,” Proposal Penelitian 

(2011). 
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Gambar 2.2 bagan kerangka berpikir 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara untuk masalah 

penelitian sampai dibuktikan dengan data yang sudah terkumpul Arikunto 

(2012). Sedangkan sugiyono (2018) menyatakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban teoritis untuk perumusan masalah penelitian, tetapi belum sebagai 

jawaban empiris. Disebut pendahuluan karena jawaban yang diberikan hanya 

didasarkan pada teori-teori yang relevan, belum pada fakta-fakta empiris, dan 

berdasarkan kerangka yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

Ha  : Tinggi Karakter Berwirausaha pemuda di Desa Sripendowo 

Ho  : Rendah Karakter Berwirausaha Pemuda di Desa Sripendowo.
14

                                                           
14

 Hardani, Metode Penelitian (Kualitatif Dan Kuantitatif) (Mataram: CV. Pustaka Ilmmu 

Group, 2020). hal.329. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan 

mengeksplorasi data lapangan dengan metode analisi deskriptif yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran secara tepat mengenai Karakter Berwirausaha 

Pemuda di Desa Sripendowo. Penelitian kuantitatif ini mengggunakan data 

berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Metode 

kuantitatif ini merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada populai 

dan sempel tertentu.
1
 

Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi 

tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang relative kecil. 

Populasi tersebut bisa berkenaan dengan orang, instansi, lembaga, organisasi 

dan unit-unit kemasyarakatan tetapi sumber utamanya adalah orang. Ada tiga 

karakteristik utama dari survei: 1) informasi dikumpulkan dari sekelompok 

besar orang untuk mendiskripsikan beberapa aspek atau karakter tertentu 

seperti: kemampuan, sikap, kepercayaan, pengetahuan dan populasi, 2) 

Informasi dikumpulkan melalui pengajuan pertanyaan bisa melalui wawancara 

secara langsung, atau pengedaran angket (umumnya tertulis bisa juga lisan) 

dari suatu populasi, 3) informasi diperoleh dari sampel, bukan dari populasi.
2
 

                                                           
1
 Dr. Muhammad Ramdhan, S.Pd., M.M. “METODE PENELITIAN”, (Surabaya: Cipta 

Media Nusantara, 2021), Hal.2 
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2016), h. 82. 



24 

 

 
 

B. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel 

1. Definisi Konseptual  

Karakter Berwirausaha 

Karakte lr Wirausaha Me lnurut Baharuddin, karakte lr adalah suatu ke ladaan 

jiwa yang tampak dalam tingkah laku dan pe lrbuatan se lbagai akibat 

pelngaruh pelmbawaan dan lingkungan. De lngan kata lain, karakte lr 

telrgantung pada ke lkuatan dari luar (elksogeln). Jadi, karakte lr individu 

dipelngaruhi ole lh pelmbawaan dan lingkungan karaktelr dapat diubah dan 

dididik. Pada umumnya se lorang wirausaha adalah me lrelka yang be lrpotelnsi 

untuk belrprelstasi dan melmpunyai motivasi yang be lsar untuk maju. 

Geoffrey G. Meredith et al menyatakan, para wirausaha adalah individu-

individu yang be lrorielntasi pada tindakan, dan me lmpunyai motivasi tinggi 

dalam melngambil relsiko untuk melnge ljar tujuannya.
3
 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan 

kepada suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikkan kegiatan 

atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

variabel tersebut Sugiyono. Pada penelitian ini hanya mengguanakan satu 

variabel yitu variabel x 

 

                                                           
3
 Yusuf, Amin, Tri Suminar, and Bagus Kisworo. "Karakte lr ke lwirausahaan 

mahasiswa." Journal of Nonformal ELducation and Community ELmpowelrme lnt :139-147 (2019). 
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a. Variabel Karakter Berwirausaha (X)  

Karakte lr Wirausaha Melnurut Baharuddin, karakte lr adalah suatu 

keladaan jiwa yang tampak dalam tingkah laku dan pe lrbuatan se lbagai 

akibat pelngaruh pelmbawaan dan lingkungan. De lngan kata lain, 

karaktelr telrgantung pada kelkuatan dari luar (elksogeln). Jadi, karakte lr 

individu dipelngaruhi olelh pelmbawaan dan lingkungan karakte lr dapat 

diubah dan dididik. Pada umumnya se lorang wirausaha adalah me lrelka 

yang be lrpotelnsi untuk belrprelstasi dan me lmpunyai motivasi yang be lsar 

untuk maju. Adapun indikator Karakter Wirausaha yang akan 

digunakan untuk mengukur karakter wirausaha, diambil dari ciri-ciri 

karakter wirausaha di antaranya yaitu:  

1. Visioner.  

2. Kecerdasan  

3. Aktualisasi  

4. Adaptasi  

5. Fleksibilitas 
4 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 

menjadi pusat seorang peneliti karena itu dianggap sebagai sebuah semesta 

penelitian menurut Ferdinand. Selain itu menurut Sugiyono menjelaskan 

                                                           
4
 A. TUBAGUS, R. P. K. (2023). Pengukuran Keberhasilan Pendidikan Kewirausahaan 

Di Perguruan Tinggi Indonesia. 
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bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti atau di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemuda dari umur 16-30 

tahun di Desa Sripendowo yang berjumlah 612 orang. Adapun dari jumlah 

pemuda di Desa Sripendowo memiliki jenis-jenis tersendiri, pertama 

pemuda wirausaha 164 orang, kedua pemuda yang bekerja diluar kota 

menjadi karyawan atau asisten rumah tangga sebanyak 146, ketiga pemuda 

yang masih menempuh pendidikan 182, dan terakhir pemuda yang masih 

pengangguran atau belum bekerja 120 pengangguran. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Penggambilan sampel dalam penelitian ini diambil 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang akan diambil dalam 

penelitian ini yaitu pemuda yang belum bekerja (pengangguran). 

Selanjutnya pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin yaitu 

sebagai berikut: 

    
 

       
   

   

              
  

   

   
 

        

Jadi setelah dihitung menggunakan Rumus Slovin sampel yang didapatkan 

sebanyak 54,5 dan dibulatkan menjadi 55 sampel atau responden. 

Keterangan:  

                                                           
5
 Ibid, Hal. 95  
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n  =  ukuran sampel/jumlah responden  

N  =  ukuran populasi 

e  =  persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan 

sampel yang masih bisa ditolerir.
6
 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut : 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Adapun yang dijadikan sample dalam penelitian ini adalah pemuda 

di Desa Sripendowo dengan teknik penarikan sample secara simple 

random sampling yang dalam pengambilan sample dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan start dalam populasi tersebut karna 

anggota populasi yang berada di dalam penelitian ini hanyalah homogen.
7
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuisioner  

Data dikumpulkan menggunakan metode survei melalui quisioner 

kepada pemuda yang merupakan target penelitian ini. quisioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab, Sugiyono. Metode survei bertujuan untuk meliputi banyak orang 

sehingga hasil survei dapat dipandang mewakili populasi atau generalisasi 

Istijanto. 

                                                           
6
 Rifkhan, “Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel Dan Kuesioner”,(Jawa Barat: 

Adanu Abimata, 2023), Hal. 29 
7
 Ibid, Hal. 99 
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Peneliti memilih skala likert karena skala likert mengukur sikap 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial  

Tabel 3.1  

Penskoran skala likert 

Kategori respon Favorable Unfavorable 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-Kadang (KK) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

Berdasarkan Tabel 3., karena pilihan jawaban bertingkat, maka 

setiap jawaban dapat diberi nilai sesuai intensitasnya. Intensitas jawaban 

pertanyaan yang paling rendah mendapat nilai 1, dan jawaban yang paling 

tinggi mendapat nilai 4. Tetapi bisa juga sebaliknya, jika menjawab 

pertanyaan yang tidak mendukung teori, yaitu intensitas tertinggi 1 dan 

intensitas terendahnya adalah 4. 

Tabel 3.2  

Kisi-kisi kuesioner 

No Indikator Sub indicator No Item Jumlah 

1. Visioner.  a. Pemuda 

mempunyai 

pandangan 

berwirausaha  

b. Pemuda 

mempunyai 

strategi 

berwirausaha 

1,2,3,4,5 

6,7,8,9,10 

11,12,13 

13 

2. Kecerdasan 

 

a. Pemuda 

mempunyai 

mamajemen diri 

b. Pemuda dapat 

mengendalikan 

finansial, 

emosional, 

sosial dan 

14,15,16,17 

18,19,20,21, 

22,23 

10 
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spiritual 

3. Aktualisasi  a. Pemuda 

memiliki rasa 

percaya diri 

b. Pemuda 

mempunyai 

kreatifitas dalam 

menyelesaikan 

masalah 

24,25,26,27, 

28,29,30,31, 

32 

9 

4. Adaptasi  a. Pemuda dapat 

mengidentifikasi 

peluang 

b. Pemuda dapat 

mengatasi 

perubahan  

33,34,35,36, 

37,38,39,40, 

41,42 

10 

5.  Fleksibilitas a. Pemuda 

mempunyai 

produktifitas 

berwirausaha 

b. Pemuda 

meningkatkan 

kerjasama 

berwirausaha 

43,44,45.46, 

47,48,49,50, 

51,52 

10 

 

2. Dokumentasi  

Pengumpulan data dengan mempelajari, mencari atau menyalin 

data yang telah ada dalam perusahaan.
8
 Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, penelitian menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan 

sebagainya. 

 

                                                           
8
 M YUSUF MAULANA, “Pengaruh Harga Jual Dan Kualitas Produk Terhadap Volume 

Penjualan Ayam Potong Di Pasar Bangetayu”, SEKRIPSI UNIVERSITAS SEMARANG, 2022, 

Hal. 29 - 30 
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E. Validitas Dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner  mampu untuk mengungkapkan  sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung (correlated item-total correlations) dengan nilai r tabel. Jika nilai r 

hitung > r tabel dan bernilai positif maka pertanyaan tersebut dikatakan 

valid. Membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan jumlah 

sample adalah 30 tingkat signifikan 0,05 dari degree of freedom (df) = n-2 

dalam hal ini n adalah jumlah sampel penelitian, maka r tabel pada 

penelitian ini adalah, bila : 

a) r hitung > r tabel berarti pertanyaan tersebut dinyatakan valid  

b) r hitung< r tabel berarti pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 

Untuk mempermudah proses pengumpulan data dan perhitungan 

data, dalam penelitian ini peneliti menggunakan program aplikasi IBM 

SPSS Statistics 26. Adapun langkah-langkah uji validasi data yaitu sebagai 

berikut: 

1) Buka aplikasi IBM SPSS Statistics 26 

2) Masukan data pada Data View 

3) Pilih menu, klik Analyze lalu pilih sub Correlate kemudian Brivariate 
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4) Selanjutnya, muncul kotak Brivariate Correlations lalu masukan 

semua data ke kotak Variables. Pada bagian Correlations Coefficients 

pilih Pearson dan pada kotak Test of Significant Correlations. 

5) Terakhir pilih klik OK. 

Perhitungan uji validitas dalam penelitin ini menggunakan program 

aplikasi IBM SPSS Statistics 26 dengan responden berjumlah 55 pemuda 

didesa sripendowo. Uji validitas ini dapat dilihat pada tabel Correlations. 

Kriteria pengujian validitas adalah bahwa setiap elemen valid jika rxy> 

rtabel (rtabel diperoleh dari nilai kritis r product moment). Jika rxy> rtabel 

maka instrument dikatakan valid. Uji validitas dilakukan di desa 

sripendowo dengan jumlah responden 55 orang responden yaitu pemuda 

desa sripendowo. Jadi rtabel 55 responden = 0,266. 

Tabel 3.3  

Validitas 

NO rhitung Rtabel Nilai sig Kriteria 

1. 0,697 0,266 0,000 Valid 

2. 0,710 0,266 0,000 Valid  

3. 0,804 0,266 0,000 Valid 

4. 0,727 0,266 0,000 Valid 

5. 0,839 0,266 0,000 Valid 

6. 0,838 0,266 0,000 Valid 

7. 0,803 0,266 0,000 Valid 

8. 0,746 0,266 0,000 Valid 

9. 0,741 0,266 0,000 Valid 

10. 0,818 0,266 0,000 Valid 

11. 0,891 0,266 0,000 Valid 

12. 0,827 0,266 0,000 Valid 

13. 0,728 0,266 0,000 Valid 

14. 0,757 0,266 0,000 Valid 

15. 0,695 0,266 0,000 Valid 

16. 0,755 0,266 0,000 Valid 

17 0,878 0,266 0,000 Valid 

18. 0,429 0,266 0,000 Valid 
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19. 0,713 0,266 0,000 Valid 

20. 0,816 0,266 0,000 Valid 

21. 0,728 0,266 0,000 Valid 

22. 0,811 0,266 0,000 Valid 

23. 0,753 0,266 0,000 Valid 

24. 0,926 0,266 0,000 Valid 

25. 0,728 0,266 0,000 Valid 

26. 0,847 0,266 0,000 Valid 

27. 0,601 0,266 0,000 Valid 

28. 0,693 0,266 0,000 Valid 

29. 0,839 0,266 0,000 Valid 

30. 0,721 0,266 0,000 Valid 

31. 0,678 0,266 0,000 Valid 

32. 0,712 0,266 0,000 Valid 

33. 0,820 0,266 0,000 Valid 

34. 0,798 0,266 0,000 Valid 

35. 0,612 0,266 0,000 Valid 

36. 0,799 0,266 0,000 Valid 

37. 0,712 0,266 0,000 Valid 

38. 0,742 0,266 0,000 Valid 

39. 0,777 0,266 0,000 Valid 

40. 0,730 0,266 0,000 Valid 

41. 0,823 0,266 0,000 Valid 

42. 0,805 0,266 0,000 Valid 

43. 0,823 0,266 0,000 Valid 

44. 0,868 0,266 0,000 Valid 

45. 0,856 0,266 0,000 Valid 

46. 0,770 0,266 0,000 Valid 

47. 0,802 0,266 0,000 Valid 

48. 0,742 0,266 0,000 Valid 

49. 0,826 0,266 0,000 Valid 

50. 0,765 0,266 0,000 Valid 

51. 0,865 0,266 0,000 Valid 

52. 0,760 0,266 0,000 Valid 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya.
9
 

Spss memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 

                                                           
9
 Ina Magdalena, “Desain Evaluasi pembelajaran SD”, (Jawa Barat: Tim CV Jejak, 2021), 

Hal. 44 
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cronbach alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai (α) 0,60. 

Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuisioner 

dalam penelitian ini yaitu : menggunakan rumus koefisien cronbach alpha, 

adalah: 

a. apabila koefisien alpha > taraf signifikansi 60% atau 0,60 maka 

koefisien tersebut reliable. 

b. apabila koefisien alpha < taraf signifikansi 60% atau 0,60 maka 

koefisien tersebut tidak reliable.
10

 

Tingkat reliabilitas soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.4
11

 

Tingkat reliabilitas soal 
No Reliabilitas Kriteria 

1. 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

2. 0,20 – 0,40 Rendah 

3. 0,40 – 0,60 Sedang 

4. 0,60 – 0,80 Tinggi 

5. 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini juga di hitung dengan 

menggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Langkah-langkah 

uji reliabilitasnya yaitu sebagai berikut: 

1. Buka aplikasi IBM SPSS Statistics 26. 

2. Masukan data pada Data View. 

                                                           
10

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

(Bandung: ALFABETA, 2013), Hal. 363 
11

 Sugiyono. (2019). “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D” Bandung: 

Alfabeta 
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3. Pilih menu Analyze lalu pilih sub menu Scale kemudiam Reliability 

Analysis. 

4. Pindahkan data yang akan di uji, pada bagian Model pilih Split-half 

kemudian klik Statistics, pada kotak Descriptives for pilih Scale if 

item deleted. Kemudian klik Continue. 

5. Terakhir klik OK. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach 

untuk mengukur uji reliabilitas instrumen penelitian yang diberikan 

kepada 55 responden diluar sampel penelitian. Dalam mengukur uji 

reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, dengan kriteria pengujian 

rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05. Maka, alat ukur yang 

digunakan tersebut reliabel.
12

 Data tersebut akan disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.5 

Hasil uji reliabilitas kuesioner 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,986 52 

 

 Berdasarkan uraian pada tabel di atas, diketahui bahwa variabel 

kuesioner memiliki Cronbach Alpha 0,986 > 0,266. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa kuesioner tersebut reliabel karena dapat 

                                                           
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Arikunto (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 109. 
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digunakan untuk mengumpulkan data dalam menganalisa karakter 

berwirausaha pemuda di desa sripendow.  

 Walaupun dalam penelitian ini mengadopsi intrumen karakter 

berwirausaha yang ditentukan kesuma dkk (2023) tetapi peneliti tetap 

memastikan kevaliditasan dan reliabilitas instrument tersebut. 

Walaupun sebenernya  tidak perlu dilaksanakan, karena intrumen 

karakter berwirausaha yang dilakukan kesuma dkk (2023) telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya diindonesia sehingga relevan dengan 

pelulusan ini. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian gunakan metode kuantitatif, kualitas pengumpulan 

data sangat ditentukan oleh kualitas instrument atau alat pengumpulan data 

yang digunakan. Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh penelitian dalam kegiatan mengumpulkan afar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. 

Dalam penelitian ini instrument penelitiannya menggunakan data 

primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh 

peneliti dari orang yang bersangkutan.
13

 

  

                                                           
13

 Rifkapandriadi Agustianti et al., Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, CV. Tohar 

Media (makasar: CV. Tohar Media, 2022)., 80. 
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Tabel 3.6 

Instrumen Penelitian 

 

No Variabel Indikator Pengukuran Skala 

1.  Independen (X) 

 

Karakter 

Berwirausaha 

1. Visioner.  
2. Kecerdasan  
3. Aktualisasi  
4. Adaptasi  
5. Fleksibilitas  

Kuisioner  Nomina

l 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskiptif 

 Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan 

pengolahan data yang bertujuan untuk melihat perbandingan besar 

kecilnya frekuensi jawaban angket yang diberikan responden karena 

jumlah jawaban responden pada setian itemnya berbeda. Pengolahan data 

yang digunakan dalam bentuk table presentase. Rumus presentase yang 

digunakan untuk menghitung presentase yaitu: 

  
 

 
       

Keterangan: 

P  : Angka Presentase 

F  : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

n  : Number of case (jumlah frekuensi/banyakya individu) 

100% : Bilangan tetap
14

 

                                                           
14

 Sugiyono. (2009).”Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D” Bandung: 

Alfabeta 
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 Setelah melakukan perhitungan dengan rumus presentase 

selanjutnya adalah penafsiran data. Penafsiran data dilakukan untuk 

memperoleh data yang jelas dari setiap jawaban pada pertanyaan yang 

telah diajukan. Data yang telah di presentasekan kemudian dianalisis dan 

di tafsirkan sebagai berikut: 

100%   : Seluruhnya 

76%-99%  : Sebagian besar 

51%-75%  : Lebih dari setengahnya 

50%   : Setengahnya 

26%-49%  : Kurang dari setengahnya 

1%   : Sebagian kecil 

0%   : Tidak seorang pun 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Desa 

Kampung Sri Pendowo merupakan salah satu dari 17 Kampung 

yang berda diwilayah Kecamatan Bangun Rejo Kabupaten Lampung 

Tengah yang terletak ± 5 KM dari Kecamatan Bangun Rejo. Kampung 

Sripendowo Dahulunya adalah Hutan Belantara yang dibuka pada 

tahun 1956 oleh sejumlah orang yang dipimpin oleh Bapak Sastro 

Wiyono sebagai Kepala Tebang.
1
 

Pada tahun 1956 Kampung Sri Pendowo masuk wilayah 

Kecamatan Komering/Anak Tuha dan pada tahun 1964 dipindah 

masuk dalam wilayah kecamatan Bangun Rejo Kabupaten Lampung 

Tengah sampai sekarang. 

Urutan pejabat yang pernah memimpin Kampung Sri Pendowo sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 

Sejarah Pemerintahan Kampung 

Nama – Nama Demang / Lurah / Kepala Kampung 

Sebelum Dan Sesudah Berdirinya Kampung Sri Pendowo 

No Periode 
Nama Kepala 

Kampung 

Keterang

an 

1.  1965 – 1967 Sastro Suwarno  

2.  1967 – 1975 Kasban  

                                                           
1
 Sekertaris Desa sripendowo,25 maret 2024 ” profil desa sripendowo”   
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3.  1975 – 1982 Tirto Wiyono  

4.  1982 – 1988 JOHN SUKIRNO  

5.  1989 – 1991 SUPARDI PLT 

6.  1992 – 1998 JOHN SUKIRNO  

7.  1999 – 2001 SUPRIYANI  

8.  2002 – 2006 JOHN SUKIRNO PLT 

9.  2007s/d 2009 RUDI SUGIH ARTO  

10.  2009 – 2013 John Sukirno PLT 

11.  2013 – 2019 Sudiryo  

12.  2019 Ipuk Suciati Pj 

13.  2020 – 2026 Agus Priantoro  

 

b. Kondisi Demografi Kampung 

1) Letak dan Luas Wilayah 

Kampung Sri Pendowo merupakan salah satu dari  17 kampung 

di wilyah Kecamatan Bangun Rejo, yang terletak 5 Km kearah 

Utara dari kota kecamatan. Kampung Sri Pendowo mempunyai 

luas wilayah seluas 614 hektar, dengan batas-batas sebagai berikut  

 Sebelah utara berbatasan dengan Kampung Jaya Sakti 

Kecamatan Anak Tuha. 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Kampung Sinar Luas. 

 Sebelah timur berbatasan dengan Kampung Tanjung Jaya. 

 Sebelah barat berbatasan dengan Kampung Sukanegara. 
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2) Iklim 

Iklim Kampung Sri Pendowo, sebagai mana kampung-

kampung lain di wilayah indonesia yaitu mempunyai iklim 

kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 

langsung terhadap pola tanam yang ada di Kampung Sri Pendowo 

Kecamatan Bangun Rejo. 

3) Keadaan Sosial 

a) Jumlah Penduduk 

Kampung Sripendowo mempunyai jumlah penduduk 3122 jiwa 

(Laki-laki 1.591 Jiwa, Perempuan 1.531 Jiwa), Dengan Jumlah 

KK sebanyak 971 KK, yang tersebar dalam 8 dusun, dengan 

perincian sebagai berikut :
2
 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk 

Dusun 

I 

Dusun 

IIA 

Dusun 

IIB 

Dusun 

III 

Dusun 

IV 

Dusun 

V 

Dusun 

VI 

Dusun 

VII 

429 498 245 486 352 381 410 321 

 

b) Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan masyarakat Kampung Sri Pendowo adalah 

sebagai berikut :  

  

                                                           
2
 Sekertaris Desa sripendowo,25 maret 2024 ” profil desa sripendowo”   
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Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan 

Pra Sekolah Tidak 

Sekolah 

SD SMP SMA Sarjana 

284 276 2014 314 284 23 

c) Sarana dan Prasarana Kampung 

Kondisi sarana dan prasarana umum Kampung Si Pendowo 

secara garis besar adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Prasarana Kampung 

 

NO Sarana / prasarana jumlah Keadaan  

1 Sarana Ibadah   

 o Masjid/ Mushola 15  

 o Gereja -  

 o Pura -  

2 Sarana Pendidikan   

 o PAUD 2  

 o SD 2  

 o TPA 6  

3 Sarana Kesehatan   

 o Puskesmas 

Pembantu 

-  

 o Polindes 1 Tidak ada sarana 

Prasarana  medis 

 o Posyandu 4 Di rumah warga 

4 Sarana Pemerintahan   

 o Balai Kampung 1 Perlu perbaikan 

 o Kantor Kampung 1 Perlu perbaikan 

5 Sarana Keamanan   

 o Poskamling 18 3 Rusak 

6 Sarana Transportasi   

 o Jalan Dusun 7.600 M Masih jalan tanah 

dan Underlag 

 o Jalan Kampung 6000 M Onderlagh dan 

Lapen 

7 Sarana Olah Raga   

 o Lapangan Bola 

Kaki 

1  
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 o Lapangan Volly  8 Di pekarangan 

warga 

 o Lapangan 

Bulutangkis 

3  

8 Sarana Umum 

Lainnya 

  

 o TPU 1  

 

4) Keadaan Ekonomi Penduduk 

a) Mata Pencaharian Penduduk 

Karena Kampung Sri Pendowo merupakan kampung pertanian, 

maka sebagaian besar penduduknya bermata pencahariaan 

sebagai petani, dengan jumlah penduduk usia belum/ tidak 

produktif 343 jiwa Sedangkan jumlah usia produktif 

selengkapnya sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Mata Pencaharian Penduduk 

a. Buruh Tani 

b. Petani 

c. Peternak 

d. Pedagang 

e. Tukang Kayu 

f. Tukang Batu 

g. Penjahit 

h. PNS 

i. Pensiunan 

j. TNI/Polri 

k. Perangkat Kampung 

l. Pengrajin 

m. Industri Kecil 

603 

705 

58 

77 

13 

21 

7 

13 

2 

- 

10 
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n. Buruh  Industri 

o. Lain-lain 

3 

39 

105 

793 

 

b) Pola Penggunaan Tanah 

Penggunaan tanah di Kampung Sri Pendowo sebagian besar 

dipergunakan untuk lahan pertanian, sisanya merupakan 

perkebunan, dan perumahan penduduk. 

c) Pemilik Ternak 

Penduduk Kampung Sri Pendowo selain bermata pencaharian 

sebagia petani juga beternak sebagai usaha sampingan 

keluarga. Jenis ternak yang dipelihara merupakan ternak yang 

umum dipelihara oleh masyarakat Indonesia pada umumnya. 

Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Kampung Sri 

Pendowo adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

 Kepemilikan Ternak 

Ayam/Itik  Kambing  Sapi  Babi Lain-

lain 

20.500 2050 680 - - 

 

5) Visi Misi Kampung Sripendowo 

a) Visi Kampung Sripendowo 

”Mewujudkan Kampung Sripendowo Kampung Mandiri 

Melalui Bidang Pertanian Dan Industri Kecil." 

b) Misi Kampung 

1. Memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan Masyarakat  
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2. Meningkatkan SDM melalui pendidikan formal maupun 

informal 

3. Bekerja sama dengan petugas penyuluh lapangan untuk 

meningkatkan hasil pertanian 

4. Meningkatkan usaha Pertanian 

5. Meningkatkan dan mengelola Pendapatan Asli Kampung 

6. Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih melalui 

pelaksanaan Otonomi Daerah. 

 

6) Pembagian Wilayah Kampung 

Kampung Sri Pendowo yang mempunyai luas wilayah 614 ha, 

terbagi dalam 8 Dusun yang terdiri dari 21 Rukun Tetangga (RT). 

Adapun pembagian wilayahnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Pembagian Wilayah 

No Dusun Luas Nama Kadus / RT 

1 Dusun I  Siti Nurjanah 

  RT 001   Edi Santoso 

  RT 002   Kasno 

2 Dusun IIA   Taryati 

  RT 003   Dasmijo 

  RT 004   Sukadi 

3 Dusun IIB  Bambang Hartoyo 

  RT0 05   Ponidi 

  RT 006   M. Rahmat  

4 Dusun III  Haryanto 

  RT 007   Purnomo 

  RT 008   Dedi Sahroni 

  RT 009   Agus Rianto 
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5 Dusun IV  Hadi Mukminin 

  RT 010   Mulyono 

  RT 011   Subagjo 

  RT 012   Susilo 

6 Dusun V  Supangat 

  RT 013   Martoyo 

  RT 014   Miseri 

  RT 015   Sukeri 

7 Dusun VI  Mujirat 

  RT 016   Winarno 

  RT 017   Triwarsono 

  RT 018   Suparmo 

8 Dusun VII  Triarso 

  RT 019   Ribut Susilo 

  RT 020   Slamet Prawito 

  RT 021   Ngateno 

 

7) Struktur Organisasi Kampung  

Kampung Sri Pendowo menganut sistem kelembagaan 

Pemerintahan Kampung dengan pola minimal, selengkapnya 

sebagai berikut:  

Tabel 4.8 

Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung 

Sri Pendowo Kecamatan Bangun Rejo 

Kabupaten Lampung Tengah 

No  Nama  Jabatan  

1 Agus priantoro Kepala kampug  

2 Ali taufik Sekertaris  

3 Ahmad maliki Kaur umum dan 

perencanaan 
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4 Suyitno  Kaur keuangan  

5 Dwi priyanto Kasi pemerintahan 

6 Teguh waluyo Kasi kesra 

7 Syarif hidayat Kasi pelayanan 

8 Siti nurjanah Kadus I 

9 Taryati  Kadus II A 

10 Bambang hartono Kadus II B 

11 Haryanto  Kadus III 

12 Hadi mukminin Kadus IV 

13 Supangat  Kadus V 

14 Mujirat  Kadus VI 

15 Triarso  Kadus VII 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Analisis deskriptif variabel penelitiaan  

Data penelitian ini diperoleh dari pemuda di desa sripendowo 

sebagai subyek penelitian dan populasi pada penelitian.  Dalam 

deskripsi data ini akan diuraikan data-data variable bebas (X) yaitu 

karakter berwirausaha dengan indikator yang terikat  yaitu visioner, 

kecerdasan,aktualisasi, adaptasi dan fleksibilitas . Deskripsi data yang 

disajikan meliputi ukuran kecenderungan memusat yaitu mean (M), 

median (Me), mode (Mo), varians, simpangan baku, nilai maksimum, 

dan nilai minimum. 

Pengumpulan data untuk variabel karakter berwirausaha dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada pemuda 

didesa sripendowo meliputi data variable terikat dengan  indicator 
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visioner, kecerdasan, aktualisasi, adaptasi, dan fleksibilitas . Skor yang 

diperoleh dari masing – masing butir pertanyaan tiap indikator 

ditabulasikan dan dihitung rumus tertentu seperti yang telah 

disampaikan pada BAB III. Data yang diperoleh melalui penelitian 

akan digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis yang sebelumnya 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Tabel 4.9 

Skor kuesioner 

No Nama 

Jenis 

Kela

min 

Um

ur 

Skor  

Vis Kec akt ad Fle jml 

1 SAK Pr 22 40 27 30 34 32 163 

2 OS Pr 23 41 32 29 30 35 167 

3 SE Pr 26 46 39 25 33 39 182 

4 DR Pr 22 48 33 25 33 35 174 

5 PS Ll 29 49 33 31 32 37 182 

6 HN Pr 23 48 34 18 32 34 166 

7 AT Ll 23 45 26 30 34 36 171 

8 BM Pr 27 45 29 30 29 37 170 

9 MR Ll 18 51 35 35 34 35 190 

10 EV Ll 17 51 35 30 31 34 181 

11 YNS Pr 21 36 26 28 26 33 149 

12 CF Pr 23 39 27 26 29 34 155 

13 SG Pr 21 40 28 28 32 33 161 

14 AJ Ll 22 26 20 18 20 20 104 

15 TAS Ll 24 45 33 30 32 33 173 

16 FH Pr  23 39 19 21 25 30 134 

17 NPR Pr 24 41 25 28 32 38 164 

18 IYS Pr 24 44 30 27 31 33 165 

19 LF Ll 23 35 29 23 26 25 138 

20 YD Pr 22 37 24 30 26 32 149 

21 AR Pr 19 48 33 31 40 38 190 

22 OR Pr 17 16 11 9 15 10 61 

23 SM Pr 30 13 12 9 10 13 57 

24 AFW Ll 17 47 29 27 29 35 167 

25 FAA Pr 17 35 32 30 32 35 164 

26 FAr Pr 21 16 11 12 10 10 59 
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27 RHT Pr 22 52 38 34 40 40 204 

28 RI Ll 21 25 15 13 14 14 81 

29 MRI Ll 23 42 32 27 30 30 161 

30 NNH Pr 22 32 27 33 32 30 154 

31 DM Ll 22 30 29 27 26 29 141 

32 NP Pr 22 20 14 14 15 15 78 

33 FA Pr 20 47 33 31 38 37 186 

34 CPD Pr 21 36 21 20 30 28 135 

35 FS Ll 21 38 28 31 36 39 172 

36 BH Ll 24 51 37 25 39 29 181 

37 DR Pr 22 17 13 12 15 17 74 

38 NT Pr 21 16 15 14 13 17 75 

39 FN Pr 18 21 13 14 16 16 80 

40 AG Ll 19 22 16 17 16 12 83 

41 DN Pr 20 18 17 11 15 14 75 

42 AL Pr 21 27 12 13 14 14 80 

43 GD Ll 22 25 15 11 16 17 84 

44 RY Ll 24 21 20 16 15 16 88 

45 BS Ll 27 20 19 12 15 16 82 

46 RI Ll 24 22 16 13 15 15 81 

47 AD Ll 28 19 20 13 17 18 87 

48 TR Ll 23 18 15 17 16 21 87 

49 AP Ll 22 24 19 13 16 17 89 

50 AS Ll 25 24 15 12 15 18 84 

51 SG Ll 25 23 14 12 18 14 81 

52 WU Ll 23 17 21 15 19 16 88 

53 PI Pr 17 26 18 12 17 16 89 

54 AW Pr 18 26 12 15 16 13 82 

55 FB Ll 20 19 16 16 14 13 78 

Jumlah  1.799 1.2922 1.173 1.335 1.397 6.996 

Penggolongan tingkat gejala yang diamati dalam penelitian ini 

dilakukan dalam variabel X dengan berbagai indikaror . penggolangan 

ini dibedakan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Kategori yang didasarkan pada simpangan baku ideal dan skor 

rerata ideal. Penggolongan tersebut sebagai berikut. 
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Tabel 4.10 

Kategori standar deviasi 

Interval kuesioner Frekuensi  Presentase(%) Katagori  

>M std. Dev   Tinggi  

M sampai M std. dev   Sedang  

< M std. Dev   Rendah  

1. Karakter Kewirausahaan 

Karakter kewirausahaan diamati dari beberapa indikkator 

diantarannya visioner, kecerdasan, aktualisasi, adaptasi, 

fleksibilitas 

Hasil karakter berwirausaha pemuda di desa sripendowo  

digambarkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.11 

Katagori skor karakter berwirausaha 

No  Interval  Katagori  Frekuensi  Presentase  

1 >76 Tinggi  22 40% 

2 52-75 Sedang  9 16% 

3 <51 Rendah  24 44% 

 Jumlah  55 100% 

 Diagram dan histogram berikut ini digunakan untuk 

menjelaskan karakter berwirausaha pemuda di desa sripendowo. 

  

Gambar 4.1 karakter berwirausaha pemuda 

40% 

16% 

44% TINGGI  ≥ 76 

SEDANG 52 - 75

RENDAH ≤ 51 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa karakter 

berwirausaha pemuda di desa sripendowo  berada pada katagori 

rendah sebesar 44% dengan jumlah frekuensi 24  pemuda,  pada 

katagori sedang sebesar 16% dengan jumlah frekuensi 9  pemuda, 

dan pada katagori tinggi sebesar 40% dengan jumlah frekuensi 22  

pemuda. 

Nilai karakter berwirausaha pemuda di desa sripendowo 

berada pada kategori rendah. Hasil secara terperinci karakter 

berwirausaha dengan mengukur beberapa indikator akan diuraikan 

pada uraian berikut: 

a. Indikator visioner pemuda di desa sripendowo disajikan pada 

grafik gambar berikut 

 

Gambar 4.2 Indikator visioner 

Pada indikator visioner dalam karakter berwirausaha pemuda 

nilai tertinggi berada pada kategori rendah dengan persentase 

46%. Artinya pemuda di desa Sripendowo kurang mempunyai 

karakter yanng visioner sebab mereka yang tidak memiliki visi 

untuk menjangkau kemasa depan akan cenderung sulit seorang 

36% 

18% 

46% TINGGI  ≥ 76 

SEDANG 52 - 75

RENDAH ≤ 51 
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wirausaha bisa sukses tampa visi. Seorang wirausaha harus 

memiliki naluri bisnis yang tajam, kecerdasa memprediksi 

kemungkinan setiap perubahan kini dan kemasa depan dengan 

kata lain seorang wirausaha kaya ide-ide baru, peka terhadap 

perubahan dan mampun melihat peluang dan menjaga kepuasan 

pelanggan. 

b. Indikator kecerdasan pemuda di desa sripendowo disajikan 

pada grafik gambar berikut 

 

Gambar 4.3 Indikator kecerdasan 

Pada indikator kecerdasaan dalam karakter berwirausaha 

pemuda nilai tertingginya berada pada kategori rendah dengan 

persentase 45%. Artinya pemuda di desa Sripendowo kurang 

mempunyai karakter kecerdasan sebab dalam berwirausaha kita 

perlu mengendalikan kehidupan kita, secara finansial, 

emosional, sosial dan spiritual baik di masa kini maupun masa 

depan kemampuan dalam mengenali dan mengelola diri serta 

berbagi peluang pun sangat diperlukan secara kreatif untuk 

menciptakan nilai tambahan maksimal bagi dirinya secara 

berkelanjutan. 

26% 

29% 

45% TINGGI  ≥ 76 

SEDANG 52 - 75

RENDAH ≤ 51 
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c. Indikator aktualisasi pemuda di desa sripendowo disajikan pada 

grafik gambar berikut 

 

Gambar 4.4 Indikator Aktualisasi 

Pada indikator aktualisasi dalam karakter berwirausaha pemuda 

nilai tertinggi nya berada pada kategori rendah dengan 

persentase 47%. Artinya pemuda di desa Sripendowo kurang 

mempunyai karekter aktualisasi sebab seseorang yang 

mengaktualisasikan diri dalam pekerjaannya, mereka 

mempunyai kesempatan untuk mengembangkam dan 

memanfaatkan potensi dan bakat yang dimiliki keinginan 

individu untuk memenuhi kebutuhan diri, yang termasuk dalam 

kemampuan menyadari diri sendiri untuk mengembangkan 

bakat, kreativitas dan keterampilan apapun yang mereka mau 

dan bisa lakukan. 

 

 

 

 

 

26% 

29% 

45% TINGGI  ≥ 76 

SEDANG 52 - 75

RENDAH ≤ 51 
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d. Indikator adaptasi  pemuda di desa sripendowo disajikan pada 

grafik gambar berikut: 

 

Gambar 4.5 Indikator Adaptasi 

Pada indikator adaptasi dalam karakter berwirausaha pemuda 

nilai tertingginya berada pada kategori rendah dengan 

persentase 45%. Artinya pemuda di desa Sripendowo kurang 

mempunyai karakter adaptasi sebab kemampuan beradaptasi 

mengacu pada kemampuan menyesuikann diri, berkembang, 

dan berkembang dalam menghadapi perubahan keaadaan. 

Beradaptasi memungkinkan seseorang menerima inovasi dan 

memanfaatkan tren yang sedang berkembang untuk itu dengan 

membuka ide dan pendekatan baru dapat memanfaatkan 

gangguan pasar dan menciptakan solusi inovatif yang 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berkembang. 
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e. Indikator fleksibilitas  pemuda di desa sripendowo disajikan 

pada grafik gambar berikut 

 

Gambar 4.6 Indikator fleksibilitas 

Pada indikator fleksibilitas dalam karakter berwirausaha 

pemuda nilai tertingginya berada pada kategori rendah dengan 

persentase 44%. Artinya pemuda di desa Sripendowo kurang 

mempunyai karakter fleksibilitas sebab kemampuan ini dapat 

merancang ulang strategi bisnis, mengidentifikasikan peluang 

baru, dan menjawab tantangan yang muncul dengan lebih cepat 

dan cenderung memiliki pola pikir terhadap ide-ide baru dan 

mendorong untuk berpikir kreatif. 
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Dari beberapa hasil indikator diatas nilai tertinggi berada pada 

kategori rendah maka dapat kita gambarkan melalui grafik 

dibawah ini: 

 

Gambar 4.7 Grafik Rendahnya Karakter Berwirausaha 

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan mengenai berapa 

tingkat karakter berwirausaha pemuda di desa sripendoeo. Hasil penelitian ini 

telah dijabarkan secara rinci, setelah melakukan deskripsi variable penelitian 

yaitu variable X (karakter berwirausaha) dengan beberapa indikator yaitu 

(visioner, kecerdasan, aktualisasi, adaptasi dan fleksibilitas).  

Selanjutnya berdasarkan survei penelitian hasil analisis yang diperoleh 

sebagai berikut: 

1. Karakter berwirausaha pemuda di desa sripendowo  

Data hasil perhitungan melalui program aplikasi IBM SPSS Statistics 26 

dan aplikasi Exsel yang diperoleh dari 55 sampel pemuda secara 
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keseluruhan memiliki tingkat karakter berwirausaha yang berbeda-beda 

berdasarkan tiga kategori, yaitu sebagai berikut. 

a. Kategori rendah dengan jumlah 24 pemuda memiliki presentase 44%. 

b. Kategori sedang dengan jumlah 9 pemuda memiliki presentase 16%. 

c. Kategori tinggi dengan jumlah 22 pemuda memiliki presentase 40%. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa presentase tertinggi karakter 

berwirausaha dengan kategori rendah yang memiliki presentase 44%. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan permasalahan yang sudah dipaparkan 

sebelumnya yaitu kurangnya karakter berwirausaha. Hal tersebut 

dibenarkan dari hasil kuesioner yang telah disebar bahwa Pemuda di desa 

Sripendowo kurang mempunyai visi sehingga untuk menjangkau kemasa 

depan akan cenderung sulit Seorang wirausaha harus memiliki naluri 

bisnis yang tajam, kecerdasa memprediksi kemungkinan setiap perubahan 

kini dan kemasa depan dengan kata lain seorang wirausaha kaya ide-ide 

baru, peka terhadap perubahan dan mampun melihat peluang dan menjaga 

kepuasan pelanggan. Dalam berwirausaha kita juga perlu mengendalikan 

kehidupan kita, secara finansial, emosional, sosial dan spiritual baik di 

masa kini maupun masa depan kemampuan dalam mengenali dan 

mengelola diri serta berbagi peluang pun sangat diperlukan secara kreatif 

untuk menciptakan nilai tambahan maksimal bagi dirinya secara 

berkelanjutan. Seorang wirausaha juga harus mempunyai kesempatan 

untuk mengembangkam dan memanfaatkan potensi dan bakat yang 

dimiliki keinginan individu untuk memenuhi kebutuhan diri, yang 
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termasuk dalam kemampuan menyadari diri sendiri untuk 

mengembangkan bakat, kreativitas dan keterampilan apapun yang mereka 

mau dan bisa lakukan. Kemampuan menyesuikann diri, berkembang, dan 

berkembang dalam menghadapi perubahan keaadaan. Memungkinkan 

seseorang menerima inovasi dan memanfaatkan tren yang sedang 

berkembang untuk itu dengan membuka ide dan pendekatan baru dapat 

memanfaatkan gangguan pasar dan menciptakan solusi inovatif yang 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berkembang. Kemampuan 

dapat merancang ulang strategi bisnis juga diperlukan untuk 

mengidentifikasikan peluang baru, dan menjawab tantangan yang muncul 

dengan lebih cepat dan cenderung memiliki pola pikir terhadap ide-ide 

baru dan mendorong untuk berpikir kreatif. Hal ini yang menyebabkan 

tingkat pemuda yang belum memiliki pekerjaan tetap ataupun 

pengangguran masih tinggi. 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa karakter 

berwirausaha pemuda di desa sripendowo terindikasi memiliki kategori 

rendah. Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa karakter 

berwirausaha masuk pada penafsiran analisis prosentase dalam katagori 

26%-49% yaitu kurang dari setengahnya. Dengan demikian, Hipotesis Nol 

(Ho) yang mengatakan bahwa “Rendah Karakter Berwirausaha Pemuda di 

Desa Sripendowo”. Maka dari itu penelitian ini relevan dengan penelitian 

sebelumnya yang  menyimpukan bahwa karakter berwirausaha dikalangan 

pemuda atau mahasiswa itu masih terbilang rendah. 
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Dalam melakukan penelitian ini juga memiliki persamaan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini dapat diketahui 

dengan hipotesis yang diterima dan menjadi dasar pendukung dalam 

penelitian ini. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh rmata 

mahasiswa iain palopo tahun 2018 dengan judul skripsi “kebijakan 

pemerintah dalam membangun karakter kemandirian berwirausaha 

dikota palopo. Yang dimana didalam penelitian in Penerapan 

Kebijakan Pemerintah dalam membangun karakter kemandirian 

berwirausaha pada generasi muda di kota Palopo Tidak terlaksana 

dengan baik Karena adanya beberapa kendala, yang pertama masyrakat 

belum mengetahui kemampuan disetiap bidangnya, kedua jiwa atau 

ego yang selalui di utamakan oleh mereka selalu menginginkan yang 

instan dan tak mau bersabar dalam menekuni dunia wirausaha, ketiga 

paradigm mereka atau pandagan mereka tentah dunia usaha itu 

prosesnya lama dan takut gagal ketika menekuni dunia usaha dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya karakter kemandirian berwirausaha 

dikota palopo. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yusuf A, Suminar T, 

Dan Kisworo B Dengan Judul Jurnal “Karakter Berwirausaha 

mahasiswa pada tahun 2019. Dalam penelitian ini juga tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan Karakter kewirausahaan dalam berwirausaha 

mahasiswa Prodi PLS berada padakategori potensi tinggi sebesar 

22,08%. Pada kategori potensi sedang sebesar 61,69% dan pada 
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kategori ada potensi yaitu 16,23%. Nilai rata-rata karakter 

kewirausahaan mahasiswa Prodi PLS berada pada kategori potensi 

sedang Artinya mahasiswa prodi PLS FIP UNNES memiliki potensi 

sedang dalam karakter berwirausaha diamati dari aspek 

motivasi,kapasitas usaha, kapasitas jejaring, dan dukungan. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa rendahnya karakter berwirausaha pemuda di desa 

sripendowo. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan analisis data 

dengan menggunakan rumus prosentase dengan hasil nilai sebesar 44% dalam 

katagori rendah pada penafsiran analisis protsentase masuk dalam katagori 

26%-49% yaitu kurang dari setengahnya. Hasil penelitian keseluruhan juga 

dilakukan dan memperoleh hasil data mengenai karakter berwirausaha 

pemuda terdapat tiga katagori yaitu  pada kategori rendah dengan jumlah 24 

pemuda dengan presentase 44%, kategori sedang dengan jumlah 9 pemuda 

dengan presentase 16%, dan kategori tinggi dengan jumlah 22 pemuda 

dengan presentase 40%, Sehingga karakter berwirausaha pemuda di desa 

sripendowo masuk pada kategori rendah dengan jumlah frekuensi 24 pemuda. 

Akibatnya masih tingginya jumlah pemuda yang belum memiliki pekerjaan 

tetap atau pengangguran di desa Sripendowo. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di ajukan saran – saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Desa 

Di sarankan untuk menyedikan sarana dan prasarana dan 

memberikan fasilitas untuk kegiatan berwirausaha serta penyuluhan 
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tentang pentingnya menjadi seorang wirausahawan. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan tingkat karakter berwirauusaha pemuda supaya dapat 

berani mencoba hal-hal mengenai wirausaha. 

2. Bagi pemuda 

Diharapkan untuk lebih memperhatikan peluang berwirausaha 

dan meningkatkan kreatifitas didalam diri. Hal ini bertujuan agar pemuda 

mampu berkembang serta berfikir secara optimal untuk membuka usaha-

usaha kecil dan mampu mengurangi pengangguran. 

3. Bagi Peneliti Lebih Lanjut 

a. Diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini  agar karakter 

berwirausaha pemuda bisa semakin meningkat untuk kedepannya.  

b. Diharapkan dapat meneliti karakter berwirausaha, pentingnya 

kewirausahaan, pembentukan karakter, peningktan umkm desa , dan 

lain-lain. 
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